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Kantor Pusat Operasional
JI. Raya Padalarang No. 36, Kab. Bandung Barat

"MARI MAJU BERSAMA

Nomor : 08/I/BPR.SMP/2024 Bandung Barat, 25 Januari 2024
Lampiran : 1 (satu) set
Kepada Yth,

OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK)
Kantor OJK Provinsi Jawa Barat

J1. Ir. H. Djuanda 152

Kota Bandung

Perihal : Surat Pernyataan dan Laporan Tata Kelola PT. BPR Sinar Mas Pelita
(GCG) Tahun 2023

Dengan Hormat,

Dengan ini kami kirimkan Surat Pernyataan dan Laporan Tata Kelola PT. BPR Sinar
Mas Pelita tahun 2023. Sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi BPR dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 24/SEOJK.03/2022
tentang Perubahan atas SE No. 5/SEOJK.03/2020 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perkreditan Rakyat.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

kami ucapkan terimakasih.

Hormat Kami,

MAS PELITA

Taﬁﬁ(i ‘ ‘ugraha, SE.
Direktur Utama

BPR Sinar Mas Pelita
“Kami Akan Selalu Berusaha Melayani & Memenuhi Kebutuhan Anda” | berizin dan diawasi oleh B
Jtoritas Jasa Keuangan (OJK] ;—-




Kantor Pusat (){)‘L’i‘!"ﬂ:&i(ﬁli‘]i "MARI MAJU BERSAMA
JI. Raya Padalarang No. 36, Kab. Bandung Barat

Nomor : 43/I/BPR.SMP/UM/2024 Bandung Barat, 25 Januan 202

Lampiran : 1 (satu) set

Kepada Yth,

DPP Perbarindo Pusat dan Media BPR
Komp PARTA II No. 46

JI. Jend. Ahmad Yani — Bypass
Cempaka Putih — Jakarta Pusat 10510

Perihal : Surat Pernyataan dan Laporan Tata Kelola PT. BPR Sinar Mas Pelita
(GCG) Tahun 2023
Dengan Hormat,

Dengan ini kami kirimkan Surat Pernyataan dan Laporan Tata Kelola PT. BPR Sinar
Mas Pelita tahun 2023. Sesuai dengan POJK Nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi BPR dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 24/SEOJK.03/2022
tentang Perubahan atas SE No. 5/SEOJK.03/2020 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perkreditan Rakyat.

Bersama ini pula kami nyatakan bahwa Laporan Tata Kelola PT. BPR Sinar Mas
Pelita Tahun 2023 yang dikirim ke Perbarindo Pusat telah sesuai dengan data yang dikirim
ke OJK.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya

kami ucapkan terimakasih.

Hormat Kami,

Taufig Nugraha, SE.
Direktur Utama

: : - BPR Sinar Mas Pelita ”~ SR
Kami Akan Selalu Berusaha Melayani & Memenuhi Kebutuhan Anda b y diawasi oleh BPR Ps
Ntoritas Jasa Keuangan [OJK] E:::
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BAB |
PENJELASAN UMUM

Tata Kelola merupakan unsur yang penting dalam manajemen Bank Perkreditan
Rakyat mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi semakin meningkat dan
semakin kompleks dariwaktu ke waktu. Penerapan Tata Kelola secara konsisten
dapat memperkuat daya saing perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan serta
mengelola sumber daya dan risiko secaralebih efisien dan efektif. Setiap perusahaan
khususnya perbankan wajib melaksanakan penerapan prinsip- prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik pada setiap kegiatan usahanya serta pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi mulai dari Dewan Komisaris dan Direksi sampai dengan
pegawai tingkat pelaksana terendah. Disamping untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap perundang- undangan dan peraturan yang berlaku penerapan prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang baik pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja Bank,
menjaga kepercayaan para Pemegang Saham, Kreditur, Nasabah, Karyawan serta
melindungi kepentingan stakeholders.

Peningkatan kualitas pelaksanaan tata kelola yang baik merupakan salah satu upaya
untuk memperkuat ketahanan internal perbankan sesuai dengan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 4/ POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR
tanggal 31 Januari 2015 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 24/
SEOJK.03/2020 Tentang perubahan atas SE No. 5/SEOJK.03/2016 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat.

Visi PT BPR Sinar Mas Pelita yaitu:
30 H Q MBRRL Terbaik, Profesional, Tangguh Dan Terpercaya Yang Selalu
Mengutamakan Kepuasan 1DVDEDK”

Misi PT BPR Sinar Mas Pelita yaitu:

1. Menjalankan aktifitas BPR dengan mengutamakan pelayanan kepada
masyarakat (usaha mikro, kecil dan menengah);

2. Menuju terwujudnya BPR yang tumbuh dan berkembang, berorientasi profit,
memberikan kontribusi yang optimal kepada pemegang saham dan segenap
karyawan, rekan kerja, nasabahmelalui kegiatan operasional.

Untuk mewujudkan terlaksananya Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik, maka
PT BPR Sinar Mas Pelita terus mengupayakan penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan dalam pengelolaan Bank Perkreditan Rakyat sehari-hari dengan
berlandaskan pada lima prinsip dasar Tata Kelola, yaitu 3 7$5,)"

1. Transparansi , yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material
dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas , yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban
organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.

3. Responsibilty , yaitu kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang
sehat.

4. Independens i, yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif dan bebas
dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun serta memiliki komitmen yang tinggi
untuk mengembangkan Bank.



5. Fairnes, yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan adanya penerapan pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik tersebut diharapkan PT BPR Sinar Mas Pelita mampu menghadapi
tantangan-tantangan perubahan dan perkembangan lingkungan internal maupun
eksternal perbankan yang semakin kompleks dan kompetitif untuk meningkatkan
kinerja Bank.

Selama tahun 2023, PT BPR Sinar Mas Pelita telah mengimplementasikan

pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola dalam pengelolaan bank, antara lain melalui:
1. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite

Penanganan Benturan Kepentingan

Penerapan fungsi Kepatuhan

Penerapan fungsi audit intern

Penerapan fungsi audit ekstern

Penerapan manajemen risiko

. Batas maksimum pemberian kredit

10. Rencana Bisnis Bank

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank

©oNOOOh WD

Dalam rangka Pelaksanaan Tata Kelola tersebut PT BPR Sinar Mas Pelita telah
PHODN X9ID gssessment” XQW XN SHUL RSEDheserbberX2D2BLsecara
komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola yang
sehat.



BAB Il
TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA

1. PENGUNGKAPAN PENERAPAN TATA KELOLA
A. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DIREKSI

NO PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DIREKSI
1 | Nama : Taufig Nugraha
Jabatan : Direktur Utama

Tugas dan Tanggung jawab

DIREKTUR UTAMA

1. Mengembangkan visi, misi dan nilai-nilai dasar Perusahaan serta rencana
strategis Perusahaan yang dikonsolidasikan dalam anggaran bisnis;

2. Membangun struktur organisasi yang kuat dan dengan jelas menentukan
fungsi- fungsi dari setiap unit kerja dan mengelola sumber daya manusia
secara efektif;

3. Membentuk suatu sistem bagi mekanisme kontrol internal dan manajemen
risiko yang memastikan implementasi fungsi audit internal di seluruh jajaran
manajemen, yang konsisten dengan kebijakan dan prosedur yang telah
disetujui

4. Mengelola kepentingan para pemangku kepentingan Perusahaan.

Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan BPR.

6. Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana
diaturdalam Anggaran Dasar BPR dan peraturan perundang- undangan.

7. Menerapkan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi.

8. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor
ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan,
dan/atau otoritas lainnya.

o

NO | PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DIREKSI

2 | Nama : Yayu Septiawati

Jabatan : Direktur Bisnis

Tugas dan Tanggung jawab
DIREKTUR BISNIS

1. Menyusun rencana anggaran tahunan untuk bisnis BPR yang meliputi segmen
produk BPR baik dalam penghimpunan dana maupun penyaluran dana;

2. Merumuskan strategi dan rencana kerja pemasaran untuk memastikan
pencapaian target bisnis BPR tahunan yang sudah ditentukan; dan

3. Bekerja sama dengan Divisi Manajemen Risiko dalam mengelola tingkat risiko
setiap segmen produk BPR untuk mendukung pencapaian target profitabilitas
Perusahaan yangsudah ditetapkan.

4. Mempertanggungjawabkan dan memberikan laporan mengenai hasil kerja
kepada Direktur Utama.




NO

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DIREKSI

3 | Nama : Derry Panahatan Sitorus
Jabatan . Direktur Opersional
Tugas dan Tanggung jawab
DIREKTUR OPERASIONAL
1. Memastikan penyelarasan fungsi- fungsi dalam organisasi agar operasional
Perusahaan berjalan dengan baik dan mematuhi kebijaksanaan internal yang
telah ditetapkan;
2. Bertanggung jawab dalam mengembangkan jaringan distribusi Perusahaan,
memantau kinerja jaringan serta mengembangkan produk;
3. Menerima laporan langsung dari Manajer Operasional .
4. Mengkoordinir kegiatan antar bagian seksi unit operasional Bank.
5. Melakukan pengawasan terhadap tugas dalam kantor.
6. Menindaklanjuti hasil temuan audit intern dan audit ektern.
7. Mengganti atau mengambil alih tugas dan wewenang Direktur Utama apabila
berhalangan tetap.
8. Mempertanggungjawabkan dan memberikan laporan mengenai hasil kerja
kepada Direktur Utama.
NO | PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DIREKSI
4 | Nama : Teti Herniawati
Jabatan : Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan

Tugas dan Tanggung jawab
DIREKTUR YMF KEPATUHAN

1.

w

©

Pengawasan manajemen risiko di seluruh Perusahaan, yang meliputi risiko-
risiko dari sisi Kredit, Operasional, Kepatuhan, Likuiditas, Strategi/Bisnis dan
Reputasi;

Meninjau ulang dan menyetujui risiko bisnis yang diajukan;

Implementasi dan pemantauan kebijakan dan prosedur manajemen risiko;
Bekerja sama dengan unit- unit bisnis dan operasional untuk memastikan
bahwa risiko- risiko yang dihadapi Perusahaan dapat diidentifikasi, diukur dan
dikelola dalam batas-batas yang telah ditetapkan;

Mengawasi unit-unit kerja yang terdiri dari Inisiasi Kredit, Pengelolaan
Penagihan danPerbaikan, Kebijakan dan Prosedur Operasional, Manajemen
Portofolio dan Analisa Risiko, Risiko Operasional, dan Manajemen Agunan
yang Diambil Alih;

Mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan keuangan Perusahaan,
termasuk penyajian laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
keuangan serta peraturanyang diterapkan;

Berperan sebagai mitra bagi setiap unit bisnis dan regional business operation
ataspelaporan dan analisis kinerja keuangan dan operasional dari setiap lini
bisnis Perusahaan;

Bertanggung jawab atas strategi dan roadmap teknologi informasi Perusahaan;
Memastikan adanya tingkat ketersediaan yang tinggi (high availability) atas
seluruh perangkat dan aplikasi IT yang digunakan dalam mendukung
kelancaran bisnis Perusahaan saat ini dan di masa mendatang; dan

10. Mengembangkan peran sebagai business enabler dalam mencapai

pertumbuhan Perusahaan.

11. Memastikan penerapan prosedur kepatuhan pada setiap unit kerja BPR.
12. Menetapkan langkah- langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah

memenuhi seluruh peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundang- undangan lain dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati- hatian




termasuk memberikan pendapat yang berbeda (dissenting opinion) apabila
terdapat kebijakan dan/ atau keputusan yang menyimpang dari peraturan
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau peraturan perundang-undangan lain;

13. Memantau dan menjaga agar kegiatan usaha BPR tidak menyimpang dari
peraturanperundang-undangan;

14. Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang
dibuat oleh BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lain;

15. Memastikan terlaksananya sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan kepada
seluruhunit kerja terkait mengenai peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkini
dan peraturan perundang-undangan lain yang relevan;

16. Melaporkan kepada anggota Direksi lainnya dan Dewan Komisaris secara
tertulis terkait pelanggaran kepatuhan yang dilakukan oleh pegawai BPR;

17. Melapor kepada Dewan Komisaris secara tertulis terkait pelanggaran
kepatuhan yang dilakukan oleh Direksi BPR;

18. Mempertanggungjawabkan dan memberikan laporan mengenai hasil kerja
kepada Direktur Utama.

Wewenang Anggota Direksi

1. Direksi berwenang untuk mengusulkan kepada RUPS :
- Perubahan Anggaran Dasar.
- Penambahan Saham.
- Penggunaan Laba dan Pembagian Deviden.
2. Direksi berwenang untuk mengatur dan menyelenggarakan kegiatan usaha
Perseroan.
3. Direksi berwenang mengelola kekayaan Perseroan.

Tindak lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris adalah :

1.
2.

w

»

Direksi sudah menindaklanjuti kendala terkait asuransi yang sedang terjadi.

Terkait AYDA Dewan Komisaris meminta Direksi memastikan agar BPR tidak
mengalami kerugian atasdilakukannya AYDA dan agar menjadi Pertimbangan terkait
biaya-biaya dan untuk penurunanNPL di kantor cabang.

. Menjadikan agar Penjualan AYDA Terpenuhi sesuai target yang ditentukan.
. Telah melaksanakan pelatihan APU PPT & PPSPM Level PE dan Pengurus pada

tanggal 7November 2023. dengan total 30 Peserta ditambah 7 Pengurus dan Panitia.

. Telah melakukan pengkinian kebijakan Penerapan APU PPT & PPSPM pada tanggal

12 Desember 2023.

. Telah dilakukan Revisi PKPB pada tanggal 20 Desember 2023
. Sehubungan dengan adanya kekosongan posisi Komisaris Independen telah

dilakukan survailen untuk Direktur YMF Kepatuhan untuk menjadi Komisaris
Independen.




B. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

NO | PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS

1 | Nama : Julia Intan Sitorus
Jabatan : Komisaris Utama

Tugas dan tanggingjawab
KOMISARIS UTAMA

1.

- Q@

Mengevaluasi dan memberi persetujuan atas strategi bisnis secara keseluruhan,

anggaran tahunan, kebijakan manajemen risiko, serta tindakan Direksi lainnya

yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam

Anggaran Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan;

Memastikan bahwa keputusan dan pengeluaran modal mempertimbangkan

sasaran strategis jangka panjang Perusahaan;

Dalam melaksanakan pengawasan, Dewan Komisaris dilarang ikut serta dalam

pengambilan keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, kecuali terkait

dengan:

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan yang
mengatur mengenai batas maksimum pemberian kredit BPR; dan

b. Hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.
Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris merupakan bagian dari tugas
pengawasan sehingga tetap menjadi tanggung jawab Direksi atas
pelaksanaan tugas kepengurusan BPR.

Memastikan bahwa Perusahaan menjaga integritas finansial dan sesuai dengan
rencana bisnis yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan keputusan yang
diambil dalam RUPS; dan

Memastikan pelaksanaan tata kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan
pedoman dan kode etik dalam segala aspek kegiatan Perusahaan, ikatan bisnis
dan di semua tingkat hirarki Perusahaan.

Tugas -Tugas Pokok Komisaris Utama :

Meninjau secara luas dan menyeluruh atas pelaksanaan tata kelola Perusahaan
yang baik

Meninjau ulang masalah ekonomi makro dan keuangan

Berkomunikasi dengan pemegang saham pengendali sehubungan dengan hal
hal yang melibatkan pemegang saham ; dan

Memimpin Rapat Dewan Komisaris dan rapat gabungan dengan Direksi
Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilakukan selama
tahun buku yang baru lampau kepada RUPS

Menyampaikan laporan pelaksanaan rencana bisnis terhadap rencana kerja
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan kebijakan perkreditan.
Menindaklanjuti hasil temuan audit Intern dan ekstern




NO

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS

Nama : Jonhson Siagian

Jabatan : Komisaris

Tugas dan tanggingjawab
KOMISARIS UTAMA

1. Mengevaluasi dan memberi persetujuan atas strategi bisnis secara keseluruhan,
anggaran tahunan, kebijakan manajemen risiko, serta tindakan Direksi lainnya yang
memerlukan persetujuan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan;

2. Memastikan bahwa keputusan dan pengeluaran modal mempertimbangkan
sasaran strategis jangka panjang Perusahaan;

3. Dalam melaksanakan pengawasan, Dewan Komisaris dilarang ikut serta dalam
pengambilan keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, kecuali terkait
dengan:

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan yang mengatur
mengenai batas maksimum pemberian kredit BPR; dan

b. hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.
Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris merupakan bagian dari tugas
pengawasan sehingga tetap menjadi tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan
tugas kepengurusan BPR.

4. Memastikan bahwa Perusahaan menjaga integritas finansial dan sesuai dengan
rencana bisnis yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan keputusan yang
diambil dalam RUPS; dan

5. Memastikan pelaksanaan tata kelola Perusahaan yang baik sesuai dengan
pedoman dan kode etik dalam segala aspek kegiatan Perusahaan, ikatan bisnis dan
di semua tingkat hirarki Perusahaan.

1. Tugas-Tugas Pokok Komisaris

o

Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan perusahaan;

Memberi nasihat kepada Direksi dengan itikad baik, penuh tanggungjawab dan

kehati hatian; dan

c. Melakukan pengawasan terhadap keputusan keputusan yang sudah ada maupun
yang belum diambil oleh Direksi perusahaan.

d. Memberikan nasihat dalam masalah hukum.

=3

Saran dan Rekomendasi Dewan Komisaris:

1. Penyelesaian kendala dengan Asuransi agar ditindaklanjuti oleh Direksi
sehingga adakeputusan dan penyelesaian.

2. Rencana pengajuan pengambilalihan agunan (AYDA) dari kantor cabang dapat
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

3. Melaksanakan pengkinian ketentuan dan pelatihan APU PPT & PPSPM
Sesuai POJK No.8Tahun 2023 Tentang Penerapan APU PPT & PPSPM.

4. Menyarankan kepada Direksi untuk mengadakan pelatihan untuk Pimpinan
Cabang dan AO untuk mengembangkan produk yang ada di BPR Sinar Mas
Pelita.




2. KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI
A. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI PADA BPR

NO NAMA ANGGOTA DIREKSI NOMINAL PERSENTASE KEPEMILIKAN (%)

1 Taufig Nugraha Rp0,00 0%

2 Yayu Septiawati Rp0,00 0%

3 Derry Panahatan S Rp.2.960.000.00 6.48%
0 1

4 Teti Herniawati Rp0,00 0%

Penjelasan lebih lanjut :

Direktur operasional memiliki kepemilikan saham sebesar 6.48% di PT BPR SINAR
MASP ELITA pada tahun 2023.

B. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI PADA PERUSAHAAN LAIN

NAMA ANGGOTA SANDI PERSEN
NO DIREKSI BANK LAIN NAMA PERUSAHAAN LAIN KEPEMILIKAN
1 | Derry Panahatan - o
Sitorus PT. PUTRA MANDIRI POLIN 10.00%
2 gﬁé%spanahata” ) PT. PANGANDARAN PUTRA | 10.00%
- PT. SOGAS INDAH
3 | Derry Panahatan 12.00%
Sitorus PERDANA
4 | Derry Panahatan - PT. BETHESDA HOSPITAL 5 00%
Sitorus INDONESIA
5 g_etffry Panahatan - PT LINGGAJATI EKAKARSA | 9.90%
itorus
Penjelasan lebih lanjut : Terdapat kepemilikan saham pada perusahaan lain yang dimiliki
oleh Direktur Operasional.

3. HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI

DENGAN ANGGOTA DIREKSI

PEMEGANG SAHAM.

A. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI PADA BPR

LAIN, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN/ATAU

NO NAMS@ESSOTA ANGGOTA FAH:EL:BI\(I)GTAANDS\L/JAA,L\I GAPNEMEG ANG SAHAM
DIREKSI LAIN KOMISARIS

1 Taufiq Nugraha Tidak ada Tidak ada Tidak Ada

2 Yayu Septiawati Tidak ada Tidak ada Tidak Ada

3 Derry Panahatan Tidak ada Ada Ada

4 Teti Herniawati Tidak ada Tidak ada Tidak Ada




B. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI PADA BPR

HUBUNGAN KELUARGA
NAMA ANGGOTA
NO ANGGOTA ANGGOTA DEWAN
DIREKSI DISAEESI KOMISARIS PEMEGANG SAHAM

1 Taufig Nugraha Tidak ada Tidak ada Tidak ada

2 Yayu Septiawati Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Ibu Dince Sinaga -
Ibu, Ibu Parulian
Debby - Kakak, Ibu Julia Sitorus - adik,
Ibu Julita Sitorus -
Adik, Bpk Harbangan
Sitorus - Paman, Bpk

3 . Adik Kandung dengan | Mangantar Sitorus +

Derry Panahatan | Tidak ada Ibu Julia Sitorus Paman, Ibu Mutiara Siagian - Nenek,

Bpk Pintor Sitorus - Paman, Ibu
Mintaria Sitorus - Tante, Bpk.Hamrin
Malo - Paman, Bpk Poltak Sitorus -
Paman, Ibu Tiamin Sitorus - Tante, Ibu
Minar
Sitorus tTante

4 Teti Herniawati Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Penjelasan lebih lanjut: Terdapat hubungan anggota keluarga pada salah satu Direksi yaitu Bapak

Derry Panahatan Sitorus, dengan salah satu anggota dewan komisaris dan para pemegang

saham.

4. KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOM

ISARIS

A. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA BPR

NO NAMA ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS

NOMINAL

PERSENTASE KEPEMILIKAN
(%)

1 | Julia Intan Sitorus

2.790.000.000

6.11%

2 | Jonhson Siagian

Penjelasan lebih lanjut: Terdapat kepemilikan saham pada anggota Dewan Komisaris yang
memiliki Saham diBPR SMP, yaitu ibu Julia Intan Sitorus sebagai Komisaris Utama.

B. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA PERUSAHAAN LAIN

NO NAMA ANGGOTA SANDI BANK NAMA PERUSAHAAN PERSEN
DEWAN KOMISARIS LAIN LAIN KEPEMILIKAN
PT LINGGAJATI
. . ) 0
1 | Julia Intan Sitorus EKAKARSA 9.90%
PT PUTRA MANDIRI
. . i 0
2 | Julia Intan Sitorus POLIN 10.00%
PT BETHESDA 5 00%
I I - . 0
3 | Julia Intan Sitorus HOSPITAL INDONESIA
Penjelasan lebih lanjut : Terdapat Kepemilikan saham pada perusahaan lain yang dimiliki oleh
Komisaris Utama




5. HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS DENGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS LAIN, ANGGOTA DIREKSI
DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM

A. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DENGAN BPR

NO NAMA ANGGOTA ANGGOTA HUBXH(CB;S(’\;TKAEUANGAN

DEWAN KOMISARIS DEKOM LAIN DIREKS] PEMEGANG SAHAM
1 Julia Intan Sitorus Tidak Ada Ada Ada
2 Jonshon Siagian Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

B. HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA BPR

NAMA ANGGOTA HUBUNGAN KELUARGA

NO ANGGOTA ANGGOTA
DEKOM DEKOM LAIN DIREKSI PEMEGANG SAHAM

Ibu Dince Sinaga zlbu,

Ibu Parulian Debby *kakak,

Bapak Derry P Sitorus tkakak,

Ibu Julita Sitorus *Adik,

Bpk Harbangan Sitorus +Paman,

Kakak Kandung Bpk Mangantar Sitorus +Paman,

1 Julia Intan Sitorus Tidak ada dengan Bapak | Ibu Mutiara Siagian *+Nenek,

Derry Panahatan | Bpk Pintor Sitorus +Paman,
Sitorus Ibu Mintaria Sitorus *Tante,

Bpk.Hamrin Malo Paman,

Bpk Poltak Sitorus +Paman,

Ibu Tiamin Sitorus Tante,

Ibu Minar Sitorus tTante.

2 | Jonshon Siagian Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Terdapat hubungan anggota keluarga pada salah satu Anggota Dewan Komisaris yaitu Ibu
Julia Intan Sitorus, dengan salah satu anggota direksi dan para pemegang saham.

6. KEBIJAKAN REMUNERASI
A. KEBIJAKAN REMUNERASI DIREKSI DAN DEKOM YANG DITETAPKAN RUPS

JENIS DIREKSI DEKOM
NO REMUNERASI JMLH JMLH KESELURUHAN JMLH JMLH KESELURUHAN
DLM 1 THN ORG (Rp) ORG (Rp)
1 Gaji 4 Rp.492.000.000,00 3 Rp.326.000.000,00
2 | Tunjangan 4 Rp.876.000.000,00 3 Rp.618.000.000,00
3 Tantiem 4 Rp.70.180.568,00 3 Rp.38.714.461,00
4 Kompe_nsasi 0 Rp0,00 0 Rp0,00
berbasis saham
5 | Remunerasi 4 Rp141.627.086,00 3 Rp.90.907.169,00
lainnya
TOTAL g Rp1.579.807.654,00 ! Rp1.073.621.630,00
Penjelasan lebih lanjut: Fasilitas lain yang didapatkan oleh dewan komisaris dan anggota
direksi yaitu fasilitas kendaraan dinas, dan untuk direktur utama dan direktur bisnis mendapat
fasilitas rumah dinas.
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B. FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI YANG DITETAPKAN RUPS

NO | JENIS FASILITAS LAIN URAIAN FASILITAS DISERTAI DENGAN JUMLAH FASILITAS
DLM 1 THN (UNIT

DIREKSI DEKOM
1 Perumahan Rumah (2) Tidak Ada
2 Transportasi Transport (4) Transport (2)
3 Asuransi Kesehatan BPJS (4) BPJS (2)
4 Fasilitas Lainnya*) Laptop (4 Unit) Laptop (2 Unit)
Penjelasan lebih lanjut: Pemberian Fasilitas sudah sesuai dengan akta terakhir yang
diputuskan di RUPS.

7. RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah dalam perbandingan

Perbandingan **)

tertinggi (b)

Keterangan®*) (a:b):1
Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 8.30:1
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang 107:1
terendah (b) T
Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota 104:1
Dewan Komisaris yang terendah (b) T
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan 102:1
Komisaris yang tertinggi (b) T
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji Pegawai yang 9131

Penjelasan lebih lanjut: Untuk posisi pelaporan tahun 2023 tidak terdapat perubahan pada
rasio gaji.

8. FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS
A.PELAKSANAAN RAPAT DALAM SEMESTER 1 TAHUN 2023

NO TGL RAPAT ngg't_"Ff‘THA TOPIK/MATERI PEMBAHASAN

1. 11 Januari 2023 11 Rapat Pertama Tentang Evaluasi Pengawasan
Rencana Kerja BPR Dan Juga Pelaksanaanya

2. 08 Februari 2023 12 Rapat Kedua Tentang Laporan Khusus Tim SKAI Atas
Kejadian Di Kc Klangenan

3. 28 Maret 2023 8 Rapat Ketiga Tentang Pembahasan Pembagian
Dividen Tahun Buku 2022

4, 03 Agustus 2023 8 Rapat keempat tentang isu-isu terkait kondisi bisnis
terkini terkait AYDA

5. 02 Oktober 2023 6 Rapat kelima tentang isu-isu terkait kondisi bisnis
terkini terkait Kc Ciawi, Mangkubumi, Cilacap Dan
Pangandaran.

6. 11 Desember 2023 11 Pembahasan terkait isu-isu terkini sepanjang tahun

2023:

Realisasi RBB s/d bulan November 2023;
Kebijakan APU PPT dan PPPSPM,;

Persiapan Audit KAP;

Isu isu strategis lainnya,;

Persiapan calon untuk pengganti Direktur YMF
Kepatuhan;dan

6. Bisnis perbankan yang menuju keberlanjutan.

agkrwdPE
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Penjelasan lebih lanjut : Rapat memenuhi syarat rapat dekom dalam 1 tahun dan dihadiri oleh

seluruhDewan Komisaris dan seluruh Direksi.

B.KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

NO DECV'\Q?‘ Q’gﬁﬁgg&s FF;%EENQ KEHA?:,EQN TINGKAT KEHADIRAN (dim %)
1 Julia Intan Sitorus 6 - 100%

2 Jonshon Siagian 6 - 100%

3 Mikael Ridwan 4 - 66.67%

Penjelasan lebih lanjut: Dewan komisaris menghadiri seluruh pertemuan fisik dari seluruh
rapat dewan komisaris yang dilaksanakan, kecuali Komisaris Independen yang pada bulan

Agustus 2023 telah mengundurkan diri.

12



9. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL

JUMLAH PENYIMPANGAN
INTERNAL *)

JUMLAH KASUS (Satuan) YG DILAKUKAN OLEH

Anggota Direksi

Anggota Dekom

Pegawai Tetap

Pegawai Tdk Ttp

Hukum

(Dalam 1 tahun) Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Sebelumnya | Laporan | Sebelumnya | Laporan Sebelumnya | Laporan | Sebelumnya Laporan
Total Fraud 0 0 0 0 2 4 0 0
Telah Diselesaikan “ “‘ ‘ 0
Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 2 3 0 0
Belum Diupayakan Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah Ditindaklanjuti Melalui Proses “ _ “ 0

Penjelasan lebih lanjut: Proses Penyelesaian Fraud yang dilakukan oleh karyawan pada tahun 2022 sebanyak 2 kasus dan masih dalam proses
penyelesaian sampai dengan tahun laporan, lalu untuk kasus 2023 adalah sebanyak 4 kasus dan dalam proses penyelesaian 3 kasus. Maka kasus fraud
yang masih dalam proses di tahun laporan ada sebanyak 3 kasus.

10. PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI

PERMASALAHAN HUKUM

JUMLAH (Satuan)

PERDATA

PIDANA

Telah Selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)

Dalam Proses Penyelesaian

Total
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11. TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN TAHUN 2023

Pihak yg memilik benturan kepentingan

Pengambil Keputusan

Jenis Transaksi

Nilai Transaksi
(Jutaan Rupiah)

Keterangan

No
Nama Jabatan Nama Jabatan
Harga sewa sesuai harga
Taufig Nugraha Direktur Utama pasaran sewa kendaraan di Kota
. . . . . i . Sewa Kendaraan (6 )
1. | Derry Panahatan Sitorus Direktur Oprasional Teti Herniawati Dir YMF Kepatuhan uni) 432,3 Bandung dan Sekitarnya dengan
Yayu Septiawati Direktur Bisnis melihat pada harga sewa di
tempat penyewaan sejenis.
Harga sewa sesuai harga
Taufig Nugraha Direktur Utama Sewa rumah dinas pasaran sewa rumah di Kota
2. | Derry Panahatan Sitorus | Direktur Oprasional Teti Herniawati Dir YMF Kepatuhan salah satu direksi 60 Bandung dan Sekitarnya dengan

Yayu Septiawati Direktur Bisnis

selama 3 tahun

sesuai penilaian dari KJPP.

Penjelasan lebih lanjut : Terdapat transaksi yang memiliki benturan kepentingan yaitu sewa kendaraan dan

di bawah harga pasar.

sewa rumah dinas tetapi harga sewa tidak melebihi harga pasar bahkan
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12. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN POLITIK

No. Tanggal Jenis Kegiatan | Penjelasan Kegiatan| Penerima Dana Jumlah (Rp)
Pelaksanaan (Sosial/ Politik)
1. {29 Juni 2023 Sosial Qurban Domba Idul |Warga Sekitar Rp4.000.000
Adha

Penjelasan Lebih Lanjut Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik

Selama tahun 2023 PT BPR Sinar Mas Pelita telah mengikuti kegiatan sosial dengan pemberian dana
bantuan atau santunan berupa sumbangan qurban Idul Adha ke pengurus RT setempat dan santunan

anak yatim.




BAB III
PENUTUP

Manajemen PT BPR Sinar Mas Pelita telah melakukan penerapan Tata Kelola periode tahun

2023 yang secara umum Predikat Kompositnya adalah 2.3 dapat dikatakan 3% $,". hal ini

tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Struktur dan Infrastruktur Tata

Kelola yang baik. Meskipun terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola, namun

secara umum kelemahan tersebut minimal dan tidak signifikan serta dapat segera dilakukan

perbaikan oleh Manajemen PT BPR Sinar Mas Pelita. Pelaksanaan Tata Kelola PT BPR Sinar

Mas Pelita didasarkan pada pertimbangan faktor-faktor penilaian Tata Kelola secara

komprehensif dan terstruktur, yang mencakup;

1. STRUKTUR DAN INFRASTRUKTUR TATA KELOLA
Faktor-faktor yang merupakan kekuatan pelaksanaan Tata Kelola yaitu:

a.

Jumlah Direksi PT BPR Sinar Mas Pelita telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Salah satu anggota Direksi telah ditunjuk menjadi Direktur yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan.

Direksi PT BPR Sinar Mas Pelita telah memiliki Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), dan
telah memiliki Satuan Kerja Kepatuhan dan Manajemen Resiko yang menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

PT BPR Sinar Mas Pelita telah mempunyai kebijakan dan prosedur yang cukup
sebagai pedoman operasional Bank dengan didukung oleh sistem informasi
Manajemen yang memadai.

Tugas pokok dan fungsi masing-masing struktur organisasi PT BPR Sinar Mas Pelita
telah tercantum dalam Pedoman dan Uraian Spesifikasi Jabatan (Job Description
Manual) di dalam Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) serta Pedoman dan

Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Direksi.

Kelemahan dalam aspek Struktur dan infrastruktur tata kelola PT BPR Sinar Mas Pelita

adalah:

a. Terdapat kekosongan pada Jumlah dan komposisi Dewan Komisaris yaitu pada

posisi Komisaris Independen, namun sudah ada calon pengganti yang akan mengisi

posisi tersebut hanya tinggal di RUPSkan.

b. Masih terdapat perangkapan jabatan namun tidak berdampak atau tidak

menyebabkan terjadinya benturan kepentingan.
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2. PROSES TATA KELOLA

Faktor-faktor yang merupakan kekuatan pelaksanaan Tata Kelola adalah:

a.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris telah cukup sesuai dan
memenuhi POJK tentang tata kelola serta telah berjalan cukup efektif.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi telah cukup sesuai dengan POJK dan
prinsip prinsip Tata Kelola serta bersifat indipenden dalam pengambilan keputusan dan
tidak pernah melanggar ketentuan/ perundangan yang berlaku.

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) telah cukup melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya secara indipenden dan obyektif serta sesuai dengan prinsip Tata Kelola.

Kelemahan dalam aspek proses tata kelola PT. BPR Sinar Mas Pelita adalah:

Implementasi fungsi manajemen risiko masih belum berjalan optimal mengingat bidang ini

merupakan bidang yang baru dan perlu menciptakan budaya sadar risiko secara

berkesinambungan.

3. HASIL PENERAPAN TATA KELOLA
Faktor-faktor yang merupakan kekuatan pelaksanaan Tata Kelola adalah:

a. PT BPR Sinar Mas Pelita telah cukup melaksanakan transparansi laporan keuangan dan

non keuangan dengan melakukan publikasi pada beberapa media lokal serta telah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku secara tepat waktu dan telah disajikan juga dalam
website PT. BPR Sinar Mas Pelita : www.bprsinarmaspelita.com

PT BPR Sinar Mas Pelita tidak pernah melakukan pelanggaran dan pelampauan
terhadap BMPK.

Kepatuhan PT BPR Sinar Mas Pelita terhadap peraturan perundang-undangan selama
ini cukup baik dan belum pernah melakukan pelanggaran terhadap peraturan perundang-
undangan tersebut.

PT BPR Sinar Mas Pelita selalu mematuhi peraturan sehingga mampu menghindari
potensi terjadinya benturan kepentingan melalui kebijakan intern yang komprehensif
sehingga pengelolaan benturan kepentingan tidak merugikan atau mengurangi

keuntungan Bank.
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LAMPIRAN

(SELF ASSESSMENT)
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